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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Transformasi sistem pelayanan kesehatan primer yang dilakukan oleh 

Kementerian Kesehatan melalui penguatan integrasi layanan Posyandu kini 

mencakup seluruh siklus kehidupan, mulai dari ibu hamil, bayi dan balita, 

remaja, usia produktif, hingga lansia. Hal ini memerlukan kader untuk 

menguasai 25 keterampilan dasar dalam memberikan pelayanan yang 

komprehensif (Boikaway et al., 2025). 

Stunting menjadi salah satu fokus prioritas nasional yang memerlukan 

perhatian serius. Stunting merupakan kondisi gagal tumbuh pada anak akibat 

kekurangan gizi kronis terutama pada 1.000 Hari Pertama Kehidupan yang 

berdampak pada gangguan pertumbuhan fisik dan perkembangan kognitif 

(Aurelia, 2024). Pencegahan dan penanganan stunting tidak dapat dilakukan 

secara parsial, tetapi membutuhkan pendekatan promotif dan preventif yang 

terintegrasi melalui pelayanan primer seperti Posyandu (Sari et al., 2022). 

Sejalan dengan hal tersebut, pemberdayaan masyarakat dalam lingkup 

kesehatan merupakan salah satu pendekatan utama untuk meningkatkan status 

kesehatan, sesuai dengan ketentuan dalam Permenkes Nomor 8 Tahun 2019. 

Posyandu (Pos Pelayanan Terpadu) adalah implementasi konkret dari upaya 

kesehatan berbasis masyarakat. Fokus utama Posyandu adalah mempermudah 

akses pelayanan kesehatan dasar serta mempercepat penurunan angka 

kematian ibu dan bayi. Oleh karena itu, Posyandu berperan penting dalam 
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mengoptimalkan pelayanan kesehatan kepada masyarakat, terutama 

kelompok yang rentan seperti ibu hamil dan bayi (Boikaway et al., 2025). 

Posyandu sebagai wahana pemberdayaan masyarakat sangat 

bergantung pada keterlibatan kader sebagai pelaksana kegiatan di tingkat 

desa. Kader Posyandu, yang dipilih oleh masyarakat dan diberdayakan untuk 

menjalankan tugas penting ini, berperan dalam kegiatan promotif, preventif, 

edukasi kesehatan, serta pencatatan dan pelaporan pelayanan kesehatan 

masyarakat (Kementerian Kesehatan RI., 2023). 

Data Kementerian Kesehatan tahun 2022, ada 300.000 lebih posyandu 

tersebar di seluruh Indonesia (Kemenkes RI, 2023). Berdasarkan profil 

Kementerian Kesehatan tahun 2025, sekitar 85,4 % yang berstatus aktif dalam 

menyelenggarakan kegiatan pelayanan (Kemenkes RI, 2024). Menurut Profil 

Dinas Kesehatan Provinsi Bengkulu Tahun 2024, jumlah posyandu di Kota 

Bengkulu sebanyak 229 unit, dan dari jumlah itu 229 posyandu atau sekitar 

82 % dinyatakan aktif pada tahun 2024. Dengan demikian, sekitar 18 % 

posyandu di Kota Bengkulu tidak aktif pada periode yang sama(Dinas 

Kesehatan Provinsi Bengkulu, 2024). 

Dampak ketidakaktifan kader dalam program kesehatan, khususnya 

yang berkaitan dengan pelayanan bayi, dapat memengaruhi kesejahteraan dan 

kesehatan bayi secara langsung. Ketidakaktifan kader Posyandu 

menyebabkan terhambatnya pelaksanaan berbagai kegiatan penting, seperti 

pemantauan pertumbuhan dan perkembangan bayi, pemberian imunisasi 

sesuai jadwal, serta deteksi dini terhadap masalah kesehatan. Kondisi tersebut 
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dapat meingakibatkan bayi tidak me impeiroleih peilayanan keiseihatan yang 

optimal seihingga meiningkatkan risiko teirjadinya stuinting, infeiksi, mau ipu in 

gangguian keiseihatan lainnya yang dapat meime ingaruihi proseis pe irtuimbu ihan 

dan peirkeimbangan bayi (Rondonuiwui eit al., 2024). 

Peineilitian seibe ilu imnya me ingeinai keiaktifan kadeir me inu inju ikkan bahwa 

kadeir deingan peindidikan yang leibih tinggi dan uisia yang leibih matang 

ce inde iru ing le ibih aktif dalam meilaksanakan tuigasnya. Seilain itui, peingeitahuian 

yang meimadai teintang keiseihatan, teirmasuik teintang imu inisasi dan deiteiksi dini 

masalah keiseihatan, ju iga teirbuikti be irpeiran peinting dalam keiaktifan kadeir 

(Eilnifara, 2024). Peilatihan ju iga meimiliki peiran yang signifikan dalam 

meiningkatkan peingeitahuian dan keiteirampilan kadeir, yang pada gilirannya 

beirdampak positif pada kineirja me ire ika (Papuituingan eit al., 2025). 

Faktor-faktor yang dapat me impe ingaru ihi keiaktifan kadeir, di antaranya 

uisia, tingkat peindidikan, lama peingalaman seibagai kadeir, peinge itahu ian dan 

peilatihan. Peineilitian lainnya me inge inai faktor-faktor yang me impeingaruihi 

keiaktifan kadeir keiseihatan meilipuiti karakteiristik individui seirta aspeik 

peiningkatan kapasitas. Beibe irapa peine ilitian me inu inju ikkan bahwa variabe il 

seipeirti u isia, tingkat peindidikan, peingalaman seibagai kadeir, pe inge itahu ian, 

seirta peilatihan meimiliki kontribuisi teirhadap tingkat partisipasi kadeir dalam 

keigiatan keiseihatan masyarakat (Juilianti & Oktavianty, 2025). Uisia yang leibih 

tuia seiring dikaitkan deingan keimatangan beirpikir, me iskipu in hal ini ju iga dapat 

me impe ingaruihi keimampuian dalam me ineirima peilatihan. Peindidikan yang 

le ibih tinggi juiga beirpeiran dalam me iningkatkan keimampuian dalam me inye irap 
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informasi dan keiteirampilan. Peingalaman yang le ibih lama seibagai kadeir 

meimu ingkinkan individui u intuik meingeimbangkan keiteirampilan dan keistabilan 

dalam meilaksanakan tuigasnya (Raniwati eit al., 2022). 

Beirdasarkan Data dari Dinas Ke ise ihatan Kota Be ingku ilu i Tahu in 2024, 

tingkat keiaktifan Posyandui teireindah peirtama teircatat di Puiskeismas Kandang 

deingan peirseintasei seibe isar 35,7%, teirdiri atas 9 Posyandui aktif dan 5 

Posyandui tidak aktif deingan juimlah kadeir seibanyak 78 orang. Posisi teireindah 

ke idu ia teirdapat di Puiskeismas Lingkar Timu ir deingan peirseintasei keiaktifan 

seibeisar 33,3%, yang meilipuiti 6 Posyandui aktif dan 3 Posyandui tidak aktif 

deingan juimlah kadeir seibanyak 55 orang. Seilanjuitnya, tingkat keiaktifan 

teireindah keitiga be irada di Puiskeismas Muiara Bangkahuilui deingan peirseintase i 

25,0%, teirdiri atas 6 Posyandui aktif dan 2 Posyandui tidak aktif deingan 

juimlah kadeir seibanyak 41 orang (Dinas Keiseihatan Kota Be ingku ilu i, 2024). 

Beirdasarkan su irve iy awal yang dilakuikan pada tanggal 7 Feibruiari 

2026 Di puiskeismas kandang, ku ie isione ir yang dibagikan keipada 10 reispondein 

kadeir Posyandui, dipeiroleih informasi bahwa 6 dari 10 kadeir dalam keigiatan 

posyandui seibagian beisar keitidakaktifan kadeir diseibabkan oleih keisibuikan 

peikeirjaan dan tangguing jawab ruimah tangga. Beirdasarkan uiraian latar 

beilakang di atas, peinuilis teirtarik u intu ik me ilaku ikan peineilitian deingan ju idu il 

“Faktor-Faktor Yang Meimpe ingaru ihi Keiaktifan Kadeir Dalam Peilayanan 

Posyandui wilayah keirja Puiskeismas Kandang”. 
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B. Rumusan Masalah 

 

Ruimu isan masalah dalam peineilitian ini disuisu in beirdasarkan tingkat 

keitidakaktifan Posyandui di Puiskeismas Kandang teirgolong reindah, yaitu i 

seibeisar 35,7%. Oleih kareina itu i, pe ine iliti me iruimu iskan peirtanyaan peineilitian 

seibagai be iriku it: “Apa saja faktor-faktor yang meimpeingaru ihi keiaktifan kadeir 

Posyandui di wilayah keirja Puiskeismas Kandang?” 

C. Tujuan Penelitian 

 

1. Tuijuian Uimu im 

 

Dikeitahuii faktor-faktor yang me impe ingaruihi keiaktifan kadeir 

Posyandui di Wilayah Keirja Pu iskeismas Kandang. 

2. Tuijuian Khuisuis 

 

a. Dikeitahu ii distribuisi fre iku ie insi tingkat peinge itahu ian, u imu ir kadeir, 

tingkat peindidikan, lama me injadi kadeir, peilatihan dan keiaktifan kade ir 

Posyandui di Wilayah Keirja Puiskeismas Kandang. 

b. Dikeitahu ii Huibuingan peingeitahuian teirhadap keiaktifan kadeir Posyandui 

 

di Wilayah Keirja Pu iskeismas Kandang. 

 
c. Dikeitahu ii Huibuingan u imu ir kadeir teirhadap keiaktifan kadeir Posyandui 

 

di Wilayah Keirja Pu iskeismas Kandang. 

 
d. Dikeitahu ii Huibuingan peindidikan teirhadap keiaktifan kadeir Posyandui 

 

di Wilayah Keirja Pu iskeismas Kandang. 

 

e. Dikeitahu ii Huibuingan lama meinjadi kadeir teirhadap keiaktifan kade ir 

Posyandui di Wilayah Keirja Puiskeismas Kandang. 
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f. Dikeitahu ii Huibuingan peilatihan kadeir teirhadap keiaktifan Posyandui di 

Wilayah Ke irja Puiskeismas Kandang. 

g. Dikeitahu ii faktor-faktor yang paling be irpeingaruih teirhadap keiaktifan 

kadeir Posyandui di Wilayah Keirja Pu iskeismas Kandang. 

D. Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat Teioritis 

 

Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan kontribuisi teirhadap 

peingeimbangan ilmui peingeitahuian dalam bidang keiseihatan masyarakat, 

khuisu isnya teirkait deingan peimbeirdayaan kadeir Posyandui  dan peiran 

me ire ika dalam peiningkatan peilayanan keiseihatan dasar. Hasil peineilitian ini 

juiga diharapkan dapat meinambah wawasan me inge inai faktor-faktor yang 

me impe ingaruihi keiaktifan kadeir dalam konteiks peilayanan Posyandui. 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi Peineiliti 

 

Seibagai re ife ire insi dan peingalaman langsuing dalam meimahami 

bagaimana faktor-faktor yang me impeingaruihi keiaktifan kadeir dalam 

peilayanan Posyandui dapat diteirapkan dalam konteiks masyarakat. 

Peineilitian ini ju iga me imbe irikan wawasan yang le ibih me indalam 

me inge inai tantangan dan peilu iang yang dihadapi oleih kadeir Posyandu i 

di lapangan, seirta meingideintifikasi soluisi yang dapat diu isu ilkan u intuik 

meiningkatkan eifeiktivitas peilayanan. 
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b. Bagi Instituisi Peindidikan 

 

Peineilitian ini akan me imbe irikan kontribuisi dalam 

peingeimbangan ilmui peinge itahu ian, seirta meinjadi re ife ire insi dalam 

me imbe ikali mahasiswa deingan peimahaman teintang peintingnya 

keiaktifan kadeir dalam peilayanan keiseihatan beirbasis masyarakat. 

c. Bagi Puiskeismas 

 

Peineilitian ini meimbeirikan informasi yang beirmanfaat seibagai 

dasar eivaluiasi dan peirbaikan peingeilolaan kadeir Posyandui di wilayah 

keirja Puiskeismas. Hasil peineilitian dapat dimanfaatkan u intu ik 

meirancang program peimbinaan dan peilatihan yang leibih e ifeiktif, 

meiningkatkan motivasi kadeir, seirta me injadi dasar dalam peinyu isuinan 

keibijakan teirkait peimbeirdayaan kadeir guina meiningkatkan kuialitas 

peilayanan keiseihatan masyarakat.Keiaslian Peineilitian 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 
 

No 
Peneliti 

(Tahun) 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 
Hasil Perbedaan 

1 (Uisti 

Juilita
1
, 

Juinaeidy2, 

Lasmina 

Luimban 

Gaol3, 

Eirna 

Masdiana 

4, 2024) 

Gambaran 

Peingeitahuian 

Kadeir 

Teintang 

Peiran Kadeir 

Dalam 

Keigiatan 

Posyandui  Di 

Keicamatan 

Bu ikeit Seiraja 

Aceih Timu ir 

Meitodei 

deiskriptif 
Hasil peineilitian 

meinggambarkan peingeitahuian 

kadeir teintang peiran kadeir 

dalam keigiatan posyandui 

yaitui pada katagori cu iku ip 

58%, peinge itahu ian kadeir 

teintang peiran kadeir saat 

peilaksanaan posyandui be irada 

pada katagori cu iku ip 52% 

seidangkan peingeitahuian kadeir 

teintang peiran kadeir dilu iar 

posyandui be irada pada 
katagori cu iku ip 60%. 

Variabeil yang 

diguinakan 

(uimuir, 

tingkat 

peindidikan, 

lama meinjadi 

kadeir, 

peilatihan dan 

keiaktifan) 

2 (Feibriyan 
ti e it al., 

2025) 

Strata Kadeir 
Posyandui 

Meilaluii 

Meitodei 

kuiantitatif 

deingan 

Hasil peineilitian didapatkan 
ada hu ibu ingan antara 

peingalaman meinjadi kadeir (p 

Peinambahan 
variabeil 

peilatihan 
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  Peinilaian 25 

Keicakapan 

Dasar  Di 

Puiskeismas 

Meigang Sakti 

Kabuipatein 

Muisi Rawas 

deisain cross 
seictional 

= 0,002), tidak ada huibu ingan 

antara u isia (p = 0,658), 

tingkat peindidikan (p = 

0,249), peinge itahu ian (p = 

0,807), dan motivasi (p = 

0,303) deingan strata kadeir 

posyandui meilalu ii peinilaian 

25 keicakapan dasar di 

Puiskeismas Meigang Sakti 

Kabuipatein Muisi Rawas tahuin 

2025. Variabe il yang paling 

dominan adalah peingalaman 

kadeir 

(uimuir, 

tingkat 

peindidikan, 

peilatihan dan 

keiaktifan) 

3. (Puitri 

Buidianin 

gsih 

Dzandini, 

Deini 

Alamsah, 

Nuir 

Fauizia 

Asmi, 

2026) 

Huibuingan 

Tingkat 

Peingeitahuian 

teirhadap 

Keiteirampilan 

Kadeir dalam 

Peinguikuiran 

Tinggi Badan 

dan Beirat 

Badan Balita 

di Posyandui 

Cikarang 
Seilatan 

Meitodei 

kuiantitatif 

deingan 

deisain cross 

seictional. 

Analisis meinuinjuikkan bahwa 

peinge itahu ian kadeir ju iga 

beirhu ibu ingan seicara 

signifikan deingan 

keiteirampilan peingu iku iran 

tinggi badan (p-valuiei = 

0,000; OR = 45,500). Namuin 

huibuingan antara peingeitahuian 

deingan keiteirampilan 

peingu iku iran beirat badan tidak 

meincapai signifikan statistik 

(p-valuiei  = 0,120; OR = 
2,963). 

Variabeil yang 

diguinakan 

(uimuir, 

tingkat 

peindidikan, 

lama meinjadi 

kadeir, 

peilatihan dan 

keiaktifan) 


